
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS        

PADA MATERI GARAM MENGHIDROLISIS 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

SALSABILA 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

NPM 1913023035 

 

2023



EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS  

PADA MATERI GARAM MENGHIDROLISIS 

 

 

Oleh 

 

SALSABILA 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

Pada 

 

 

Program Studi Pendidikan Kimia 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



 

 

 

ABSTRAK  

 

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS  

PADA MATERI GARAM MENGHIDROLISIS 

 

 

Oleh 

 

SALSABILA 

 

 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembel-

ajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada 

materi garam menghidrolisis.  Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI 

MIPA di SMAN 13 Bandarlampung tahun ajaran 2022/2023 dengan sampel pe-

nelitian kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai 

kelas kontrol.  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling.  Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan 

desain penelitian pretest-posttest nonequivalent control group design.  Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa pretes postes 

KPS, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan lembar observasi keterlaksa-

naan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata 

n-gain. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain keterampilan proses 

sains peserta didik pada kelas eksperimen berkategori tinggi sedangkan pada kelas 

kontrol berkategori sedang.  Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan 

rata-rata n-gain keterampilan proses sains yang signifikan antara kelas pembel-

ajaran dengan model inkuiri terbimbing dan kelas pembelajaran dengan model 

konvensional.  Berdasarkan hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains pada materi garam menghidrolisis. 

 

Kata kunci: efektivitas, model pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan    

proses sains, garam menghidrolisis



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL TO 

IMPROVE SCIENCE PROCESS SKILLS ON  

SALT HYDROLYZING MATERIAL 

 

 

By 

 

SALSABILA 

 

 

 

        This study aims to describe the effectiveness of guided inquiry learning 

model to improve science process skills on salt hydrolysis material.  The popu-

lation in this study were all XI MIPA classes at SMAN 13 Bandarlampung in the 

2022/2023 school year with the research samples of XI MIPA 4 class as the expe-

rimental class and XI MIPA 6 class as the control class.  Sampling was done by 

cluster random sampling technique.  The research method used was quasi experi-

ment with pretest-posttest non equivalent control group design.  The instruments 

used in this study were test instruments in the pretest posttest, student activity 

observation sheet, and observation sheet for the implementation of guided inquiry 

learning model. The data analysis technique used in this study is the equality of 

two averages test and difference test between the two averages of n-gain. 

        The results showed that the average n-gain value of students' science process 

skills in the experimental class was categorized as high while in the control class 

was categorized as medium.  The results of data analysis showed that there was a 

significant difference in the average n-gain of science process skills between the 

experimental class with a guided inquiry model and control class with a conven-

tional model.  Based on these results, it is concluded that the guided inquiry 

learning model is effective for improving science process skills in salt 

hydrolyzing material. 

 

Keywords: effectiveness, guided inquiry learning model, science process skills, 

salt hydrolysis
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang  

 

 

Sains merupakan ilmu yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga sains bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep maupun prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan (Jaya dkk., 2014).  Pesatnya perkembangan ilmu penge-

tahuan khususnya sains dan teknologi, di satu sisi memang memberi banyak man-

faat bagi penyediaan beragam kebutuhan manusia.  Namun di sisi lain, hal ini se-

kaligus menjadi tantangan bagi kalangan pendidik untuk dapat menyiapkan gene-

rasi masyarakat yang bermodal literasi sains, yaitu masyarakat yang mampu mem-

buka kepekaan diri, mencermati, menyaring, mengaplikasikan, serta turut serta 

berkontribusi bagi perkembangan sains dan teknologi itu sendiri untuk peningkat-

an kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat (Daniah, 2020).  Melatihkan 

kemampuan literasi sains tidak hanya dengan memahami konsep-konsep utama, 

tetapi dengan mengaplikasikan keterampilan prosesnya yaitu keterampilan proses 

sains (Ozgelen, 2012). 

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan kegiatan peserta didik melakukan 

penyelidikan ilmiah yang memungkinkan adanya akuisisi pengetahuan ilmiah dan 

keterampilan.  KPS melibatkan kemampuan kognitif, keterampilan psikomotor, 

dan sosial yang apabila dibelajarkan kepada peserta didik akan menjadikan 

pembelajaran sains lebih bermakna (Nugraha dkk., 2017).  Pentingnya mengajar-

kan KPS antara lain memungkinkan peserta didik untuk mendeskripsikan objek 

dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membuat penjelasan, menguji penjelasan 

terhadap pengetahuan ilmiah dan mengomunikasikan ide-ide mereka kepada 

orang lain (Opara, 2011).  
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Adanya penerapan KPS dalam pembelajaran dapat melibatkan peserta didik se-

cara aktif dan melatih kemampuan berpikir (Hamadi dkk., 2018).  Diterapkannya 

KPS dapat membuat peserta didik berpartisipasi aktif, menciptakan pembelajaran 

jangka panjang, membentuk kebiasaan yang benar sebagai seorang saintis dalam 

memecahkan masalah dan merencanakan eksperimen, dan membuat peserta didik 

belajar mengaplikasikan sains dan tidak hanya mempelajari konsep dan hukum 

(Karamustafaoglu, 2011).  Indikator KPS menurut Chiappeta and Koballa (2002) 

terdiri dari mengamati, mengukur, menafsirkan, mengklasifikasikan, mempre-

diksi, berkomunikasi, mengontrol variabel, membuat hipotesis, dan melakukan 

eksperimen. 

 

Pemahaman peserta didik terhadap konsep kimia dapat dibentuk melalui keaktifan 

peserta didik dalam proses mencari tahu dan berbuat seperti kegiatan praktikum 

atau demonstrasi yang dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruksikan 

pengetahuan yang dimilikinya (Abdurrohim dkk., 2016).  Salah satu kompetensi 

dasar (KD) kelas XI mata pelajaran kimia kurikulum 2013 revisi 2018 pada aspek 

pengetahuan yaitu 3.11 menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan 

menghubungkan pH-nya, dan pada aspek keterampilan yaitu 4.11 melaporkan 

percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam.  Oleh karena itu, untuk 

mencapai KD tersebut, peserta didik dibimbing untuk dapat melakukan percoba-

an, menganalisis data hasil percobaan, dan menyimpulkan hasil percobaan garam-

garam yang menghidrolisis.  Berdasarkan terminologinya, praktikum dapat diarti-

kan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan seorang peserta didik 

menerapkan keterampilan atau mempraktikkan sesuatu.  Dengan demikian, dalam 

kegiatan praktikum sangat dimungkinkan adanya penerapan beragam KPS 

(Nugraha dkk., 2017).   

 

Faktanya, masih terdapat sekolah yang gurunya belum mengoptimalkan KPS 

dengan baik, hal ini sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan di salah 

satu SMAN di Bandarlampung.  Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata 

pelajaran kimia kelas XI MIPA SMAN 13 Bandarlampung, didapatkan informasi 

bahwa pada proses pembelajaran kimia pada materi garam menghidrolisis, peserta 
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didik kurang berpatisipasi aktif dalam pembelajaran, hanya ada beberapa peserta 

didik yang aktif dengan sesekali bertanya, lebih banyak peserta didik pasif lainnya 

yang hanya diam.  Pada pembelajaran garam menghidrolisis juga belum meng-

optimalkan kegiatan praktikum dengan baik, ketika dilakukan praktikum peserta 

didik biasanya langsung diberikan buku panduan prosedur percobaan tanpa di-

bimbing untuk merancangnya.  Hal tersebut membuat beberapa aspek KPS yaitu 

mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, mengontrol variabel tidak terlatih 

dengan baik.   

 

KPS dapat dilatih dalam pembelajaran dengan cara memilih model yang cocok 

dan sesuai untuk mengembangkan keterampilan tersebut (Mutrovina dan Sri, 

2015).  Salah satu model pembelajaran yang diprediksi dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan KPS peserta didik adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk menimbulkan rasa ingin tahu, berpikir ilmiah, mampu 

melakukan penyelidikan dan memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan 

sendiri dibawah bimbingan guru (Wahyudi dkk., 2013).  Sintaks model pembel-

ajaran inkuiri terbimbing menurut Gulo (Trianto, 2010) terdiri dari mengajukan 

pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan.  Melalui tahap-tahap pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, KPS akan terlatih dengan baik.   

 

Keberhasilan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap KPS dilapor-

kan oleh Juniar dkk., (2019) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap KPS peserta didik 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.  Penelitian yang dilaku-

kan Ischak dkk., (2020) juga menyatakan bahwa KPS melalui model inkuiri ter-

bimbing memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi asam basa.  Penelitian yang dilakukan Putri dkk., (2022) juga menyatakan 

bahwa dengan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing, KPS peserta 

didik yang dilakukan melalui tahapan atau langkah-langkah pelaksanaannya da-

lam pembelajaran dapat meningkat.  Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 
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penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

untuk Meningkatkan KPS pada Materi Garam Menghidrolisis”. 

 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk me-

ningkatkan KPS pada materi garam menghidrolisis? 

 

 

C.  Tujuan Penelitian  

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk me-

ningkatkan KPS pada materi garam menghidrolisis. 

 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak yaitu:  

1. Peserta didik  

Peserta didik mendapat pengalaman belajar menggunakan model inkuiri 

terbimbing dan meningkatkan KPS pada materi garam menghidrolisis. 

2. Pendidik 

 Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dapat menjadi 

salah satu referensi bagi pendidik dalam mengajarkan materi garam 

menghidrolisis untuk meningkatkan KPS peserta didik. 

3. Sekolah  

 Penggunaan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

kimia di sekolah. 

4. Peneliti lain  

 Menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan KPS peserta didik. 
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E.  Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dikatakan efektif apabila ter-

dapat perbedaan rata-rata n-gain KPS peserta didik yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol serta menunjukkan n-gain KPS kelas eksperimen 

yang minimal berkategori sedang. 

2. Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan dalam peneliti-

an ini menurut Gulo (Trianto, 2010) yaitu mengajukan pertanyaan atau perma-

salahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan mem-

buat kesimpulan.   

3. KPS peserta didik yang diukur dalam penelitian ini adalah KPS menurut 

Chiappeta and Koballa (2002) yaitu mengamati, mengklasifikasikan, menafsir-

kan, dan mengontrol variabel.  Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

KPS yaitu instrumen tes berupa pretes postes KPS. 

4. KD yang dikaji pada penelitian ini adalah 3.11 menganalisis kesetimbangan 

ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-nya dan 4.11 melaporkan 

percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan garam.



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan penyelidikan dan menjelaskan 

hubungan antara objek dan peristiwa.  Bentuk pembelajaran inkuiri terbimbing 

berupa memberi motivasi kepada peserta didik untuk menyelidiki masalah-

masalah yang ada dengan menggunakan cara-cara keterampilan ilmiah dalam 

rangka mencari penjelasan-penjelasannya (Adiputra, 2020). 

 

Pembelajaran dengan inkuiri menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri 

pemecahan suatu masalah berdasarkan data-data yang nyata berdasarkan obser-

vasi atau pengamatannya.  Peserta didik harus memproses informasi secara 

matang untuk memahami makna dan secara aktif terlibat dalam pembelajaran.  

Pembelajaran inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar.  Peserta 

didik berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri 

(Nurdyansyah, 2016).   

 

Menurut Eggen and Kauchak (2012), guided inquiry adalah satu pendekatan 

mengajar dimana guru memberi peserta didik contoh topik spesifik dan memandu 

peserta didik untuk memahami topik tersebut.  Keunggulan dari model pembel-

ajaran inkuiri terbimbing adalah efektif untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik.  Hal ini karena peserta didik mempunyai tingkat keterlibatan yang tinggi 

dalam proses pembelajaran, proses ini melibatkan peserta didik untuk berusaha 

menemukan konsep atau pemahaman pada topik yang diberikan guru.   
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Guru berperan membimbing dan bertindak membawa perubahan, fasilitator, dan 

motivator bagi peserta didiknya.  Melalui pembelajaran inkuiri, guru memberi 

bimbingan dan arahan kepada peserta didik sehingga peserta didik dapat me 

lakukan kegiatan penyelidikan.  Kegiatan ini menuntut peserta didik untuk me-

miliki keaktifan yang sangat tinggi dalam pembelajaran (Nurdyansyah, 2016).  

Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijelaskan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
 

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan peserta didik 

1.  Mengajukan 

pertanyaan atau 

permasalahan 

Guru membimbing peserta 

didik mengidentifikasi 

masalah 

Peserta didik meng-

identifikasi masalah yang 

terdapat dalam LKPD 

2.  Membuat atau 

merumuskan 

hipotesis 

Guru memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mem-

berikan pendapat dalam mem-

buat hipotesis.  Guru mem-

bimbing peserta didik dalam 

menentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasalahan 

Peserta didik memberikan 

pendapat dan menentukan 

hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan 

3.  Mengumpulkan 

data 

Guru membimbing peserta 

didik mendapatkan informasi 

atau data-data melalui 

percobaan maupun telaah 

literatur 

Peserta didik melakukan 

percobaan maupun telaah 

literatur untuk men-

dapatkan data data atau 

informasi 

4. Menganalisis data Guru memberi kesempatan 

pada tiap peserta didik untuk 

menyampaikan hasil 

pengolahan data yang 

terkumpul 

Peserta didik mengumpul-

kan dan menganalisis data 

serta menyampaikan hasil 

pengolahan data yang 

terkumpul 

5. Membuat 

kesimpulan 

Guru membimbing peserta 

didik dalam membuat 

kesimpulan 

Peserta didik membuat 

kesimpulan 

Gulo (Trianto, 2010) 

 

 

B. Keterampilan Proses Sains  

 

 

Sains tidak sekedar suatu kumpulan fakta atau kumpulan jawaban tentang per-

tanyaan, namun lebih merupakan suatu proses melakukan dialog berkelanjutan 
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dengan lingkungan fisik sekitarnya.  Saintis dengan keahlian khusus, secara 

umum memiliki bahasa, metode-metode dan kebiasaan berpikir (habits of mind) 

untuk mengkonstruk penjelasan tentang alam (Susilawati dkk., 2019).  Menurut 

Gagne and Briggs (1974) KPS adalah keterampilan khas yang digunakan oleh 

semua saintis, serta dapat diterapkan untuk memahami fenomena.  Keterampilan 

proses dapat mentransfer isi pelajaran-pelajaran dan memberi sumbangan pada 

pikiran rasional dalam kehidupan sehari-hari.   

 

KPS merupakan kemampuan peserta didik untuk menerapkan metode ilmiah 

dalam usaha untuk memahami, mengembangkan dan mengkonstruksi ilmu 

pengetahuan (Susilawati dkk., 2019).  KPS diarahkan pada kemampuan kognitif 

dan psikomotor untuk melakukan penyelidikan ilmiah, menemukan konsep, 

prinsip, juga teori untuk mengembangkan konsep yang sudah ada sebelumnya 

(Akani, 2015).  Diterapkannya KPS pada peserta didik dapat membuat peserta 

didik berpartisipasi aktif, menciptakan pembelajaran jangka panjang, membentuk 

kebiasaan yang benar sebagai seorang saintis dalam memecahkan masalah dan 

merencanakan eksperimen, dan membuat peserta didik belajar mengaplikasikan 

sains dan tidak hanya mempelajari konsep dan hukum (Karamustafaoglu, 2011). 

 

KPS merupakan keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembang-

kan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori 

sains, baik berupa keterampilan kognitif, keterampilan psikomotorik maupun 

keterampilan sosial (Rustaman, 2003).  Kelebihan KPS di antaranya yaitu dapat 

memberikan rangsangan ilmu pengetahuan sehingga peserta didik dapat me-

mahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik, KPS memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat bekerja dengan ilmu pengetahuan, 

tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan.  

Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi lebih aktif, KPS membuat peserta 

didik menjadi belajar proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus (Dimyati dan 

Mudjiono, 2009).  Indikator KPS dijelaskan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Indikator KPS 
 

Tingkatan Indikator Penggunaan 

Keterampilan 

Proses Dasar 

Mengamati Memperhatikan sifat-sifat benda dan kejadian 

dengan menggunakan panca indera 

Mengukur Menyatakan jumlah benda atau zat secara 

kuantitatif 

Menafsirkan Memberikan penjelasan tentang suatu objek 

atau substansi tertentu secara kuantitatif 

Mengklasifikasikan Mengelompokkan benda dan peristiwa 

menurut sifat atau cirinya 

Memprediksi Peramalan suatu peristiwa berdasarkan 

pengamatan atau ekstensi data 

Berkomunikasi Menggunakan kata-kata, simbol, atau grafik 

untuk menggambarkan suatu objek, tindakan, 

atau peristiwa 

Keterampilan 

Proses 

Integrasi  

Membuat hipotesis  Menyatakan generalisasi tentatif dari 

pengamatan atau kesimpulan yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan peristiwa yang 

jumlahnya relatif lebih besar tetapi harus diuji 

dengan eksperimen 

Mengontrol 

Variabel 

Mengendalikan sifat-sifat yang berkaitan 

dengan situasi peristiwa untuk tujuan 

menentukan sebab dan akibat 

Melakukan 

eksperimen 

Menguji hipotesis melalui manipulasi dan 

kontrol variabel independen dan mengamati 

pengaruh terhadap variabel dependen, 

menginterpretasikan dan menyajikan hasil 

dalam bentuk laporan yang dapat diikuti oleh 

orang lain untuk bereksperimen  

(Chiappeta and Koballa, 2002) 

 

Tujuan melatihkan KPS menurut Trianto (2010) yaitu:  

1. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, karena peserta didik 

dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.   

2. Menuntaskan hasil belajar peserta didik secara serentak, baik keterampilan 

produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya. 

3. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan 

secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.   

4. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajarinya  

karena dengan latihan keterampilan proses, peserta didik sendiri yang berusaha 
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mencari dan menemukan konsep tersebut.   

5. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 

kehidupan masyarakat. 

 

 

C. Penelitian Relevan 

 

 

Hasil penelitian yang relevan disajikan pada Tabel 3.   

 

Tabel 3.  Penelitian relevan 
 

Nama Judul Hasil 

Ischak dkk., 

2020 

Pengaruh KPS 

melalui Model 

Inkuiri Terbim-

bing terhadap 

Hasil Belajar 

Peserta Didik pada 

Materi Larutan 

Asam Basa 

Hasil ini menyimpulkan bahwa keterampilan 

proses sains melalui model inkuiri terbimbing 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi asam basa.  

Pengaruh tersebut didukung oleh keaktifan 

peserta didik dalam melaksanakan dan 

mengolah data praktikum menurut tahap KPS 

Juniar dkk., 

2019 

Pengaruh Penerap-

an Model Inkuiri 

Terbimbing ter-

hadap KPS dan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Peningkatan KPS dan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada 

peningkatan KPS dan hasil belajar siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model 

konvensional 

Malau dan 

Anna, 2020 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Inkuiri Terbim-

bing Terhadap 

KPS peserta didik 

dan Hasil Belajar 

pada Materi Asam 

Basa 

Peningkatan keterampilan proses sains peserta 

didik yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi 

daripada peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional 

Putri dkk., 

2022 

Penggunaan 

Model Pembel-

ajaran Inkuiri Ter-

bimbing dalam 

Meningkatkan 

KPS 

Dengan penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains 

peserta didik yang dilakukan melalui tahapan 

atau langkah-langkah pelaksanaannya dalam 

pembelajaran dapat meningkat 
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Tabel 3. (lanjutan) 

Nama Judul Hasil 

Trisnowati 

dkk., 2020 

Meningkatkan 

KPS dan Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Pada Materi 

Laju Reaksi 

Melalui Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Terbimbing 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa selama proses 

pembelajaran menggunakan model inkuiri 

terbimbing, terjadi peningkatan aktivitas 

peserta didik sebanyak 24,4%.  Selain itu, 

penerapan model inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik dari kategori kurang terampil 

menjadi kategori terampil. 

Ginting 

dkk., 2020 

Pengembangan 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS) 

Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains Siswa 

SMP 

LKS berbasis inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan efektif, dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

 

 

D. Analisis Konsep Garam Menghidrolisis 
 

 

Analisis konsep diartikan sebagai satu prosedur penting guna memahami prinsip 

kecukupan dalam membangun konsep siswa atas pokok bahasan yang digunakan 

sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar (Fadiawati dan Fauzi, 2018).  

Menurut Herron et al. (1997) analisis konsep merupakan suatu prosedur yang 

dikembangkan untuk menolong Guru dalam merencanakan urutan-urutan 

pengajaran bagi pencapaian konsep.  Analisis konsep dilakukan melalui tujuh 

langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, jenis konsep, atribut konsep 

(kritis dan variabel), kedudukan konsep (super ordinat, koordinat, sub ordinat), 

contoh dan noncontoh.  Adapun analisis konsep materi garam menghidrolisis 

dijelaskan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Analisis konsep garam menghidrolisis 

 
Label 

Konsep 

Definisi Konsep Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non- 

contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koor- 

Dinat 

Sub-

ordinat 

Garam 

menghid-

rolisis 

Reaksi antara salah 

satu ion garam 

(kation atau anion) 

atau keduanya 

dengan air. 

Konsep 

abstrak 

o Garam 

menghidrolisis 

total 

o Garam 

menghidrolisis 

sebagian 

o Garam bersifat 

asam 

o Garam bersifat 

basa 

o Garam bersifat 

netral 

o Tetapan 

hidrolisis (Kh) 

o pH garam 

menghidrolisis 

 

Anion dan 

kation garam 

Teori dan 

reaksi 

asam 

basa 

Larutan 

Penyang

ga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o Garam 

menghid-

rolisis 

total 

o Garam 

menghid-

rolisis 

sebagian 

CH3COONH4, 

CH3COONa, 

NH4Cl 

NaCl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Garam 

menghid-

rolisis 

parsial 

 

Garam yang salah 

satu ionnya (kation 

atau anion) dapat 

bereaksi dengan air 

Konsep 

abstrak  

o Garam yang 

terbentuk dari 

asam kuat basa 

lemah 

Jenis anion 

dan kation 

garam 

Garam 

menghid-

rolisis 

Garam 

menghidro

lisis total 

 

o Garam 

bersifat 

asam 

 

CH3COONa, 

NH4Cl 

NaCl 
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Tabel 4. (lanjutan) 

Label 

Konsep 

Definisi Konsep Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non- 

contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koor- 

dinat 

Sub-

ordinat 

 

 

 

 

 

  o Garam yang 

terbentuk dari 

asam lemah dan 

basa kuat 

o Garam bersifat 

asam 

o Garam bersifat 

basa 

   

 

 

 

 

 

 

 

o Garam 

bersifat 

basa 

  

Garam 

menghid-

rolisis total 

Garam yang kedua 

ionnya (kation dan 

anion) dapat be-

reaksi dengan air  

Konsep 

abstrak 

o Garam yang 

terbentuk dari 

asam lemah dan 

basa lemah 

 

Jenis anion 

dan kation 

garam 

Garam 

menghid

rolisis 

Garam 

menghid-

rolisis 

parsial 

Garam 

bersifat 

netral  

 

CH3COONH4,  

 
NaCl 

Garam 

bersifat 

asam 

Garam yang 

memiliki pH < 7 

dan garam yang ter-

bentuk dari asam 

kuat dan basa lemah  

Konsep 

abstrak 

o Garam yang 

terbentuk dari 

asam kuat dan 

basa lemah 

o Garam 

menghidrolisis 

parsial 

Jenis anion 

dan kation 

garam 

Garam 

menghid-

rolisis 

parsial 

 

o Garam 

bersifat 

basa 

o Garam 

bersifat 

netral 

- NH4Cl 

 
NaCl 
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Tabel 4. (lanjutan) 

 
Label 

Konsep 

Definisi Konsep Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non- 

contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koor- 

Dinat 

Sub-

ordinat 

Garam 

bersifat 

basa  

Garam yang memiliki 

pH>7 yang terbentuk 

dari asam lemah dan 

basa kuat  

Konsep 

abstrak 

o Garam yang 

terbentuk dari 

asam lemah 

dan basa kuat 

o Garam meng-

hidrolisis 

parsial 

Jenis anion 

dan kation 

garam 

Garam 

menghid-

rolisis 

parsial 

 

o Garam 

bersifat 

asam 

o Garam 

bersifat 

netral 

- CH3COONa 

 

NaCl 

Garam 

bersifat 

netral 

Garam yang memiliki 

pH=7  yang terbentuk 

dari asam kuat dan 

basa kuat 

Konsep 

abstrak 

o Garam yang 

terbentuk dari 

asam kuat dan 

basa kuat 

o Garam yang 

terbentuk dari 

asam lemah 

dan basa 

lemah dengan 

nilai Ka=Kb 

 

Jenis anion 

dan kation 

garam 

Garam 

menghid-

rolisis total  

 

 

o Garam 

bersifat 

basa 

o Garam 

bersifat 

asam 

 

- CH3COON

H4,  

 

CH3COO

Na 

 

Tetapan 

hidrolisis 

(Kh) 

Tetapan kesetimbangan 

dari reaksi hidrolisis 

Konsep 

berda-

sarkan 

prinsip 

Tetapan kesetim-

bangan kimia 

Jenis asam 

basa pe-

nyusun 

garam 

o Garam 

menghidr

olisis 

o Reaksi 

kesetimb

angan 

kimia 

o  Tetapan 

ionisasi 

asam (Ka) 

o Tetapan 

ionisasi 

basa (Kb) 

 

o pH garam 

bersifat 

asam  

o pH garam   

bersifat 

basa  

Tetapan 

hidrolisis 

larutan 

NH4Cl 0,1 

M dengan 

harga Kb = 

10-5 adalah 

10-9 

Tetapan 

ionisasi 

NaOH 

0,001 M 

adalah 10-

15 
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Tabel 4. (lanjutan) 

 
Label 

Konsep 

Definisi Konsep Jenis 

Konsep 

Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non- 

contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Koor- 

dinat 

Sub-

ordinat 

      o Tetapan 

ionisai air 

(Kw) 

   

pH garam 

yang 

bersifat 

asam 

 

 

 

 

Bilangan yang 

menyatakan tingkat 

keasaman larutan 

garam menghidro-

lisis  

Konsep 

berdasakan 

prinsip 

Tingkat 

keasaman 

garam meng-

hidrolisis 

Konsentrasi 

H+ garam 

menghid-

rolisis 

Tetapan   

Hidrolisis 

(Kh) 

pH garam 

bersifat 

basa  

- pH dari 

larutan NH4Cl 

0,5 M 

(Diketahui 

harga Kb= 1 

x 10-5) adalah 

4,65 

  pH dari 

larutan 

NH4OH 

0,2 M 

(Diketah

ui harga 

Kb= 1,8 

x 10-5) 

adalah 

8,02 

pH garam 

yang 

bersifat 

basa 

 

 

 

 

Bilangan yang 

menyatakan tingkat 

kebasaan larutan 

garam menghidro-

lisis 

Konsep 

berdasarka

n prinsip 

Tingkat 

kebasaan garam 

menghidrolisis 

Konsentrasi 

OH- garam 

menghid-

rolisis 

Tetapan   

Hidrolisis 

(Kh) 

pH garam 

bersifat 

basa  

   - pH dari 

larutan 

CH3COONa 

0,1 M 

(Diketahui 

harga Ka 

CH3COOH = 

1,8 x 10-5) 

adalah 2,87 

  pH dari 

larutan 

CH3COO

Na 0,2 M 

(Diketah

ui harga 

Ka 

CH3COO

H = 1,8 x 

10-5) 

adalah 

9,02 
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E.  Kerangka Berpikir 

 

 

KPS merupakan suatu kemampuan peserta didik dalam menerapkan metode 

ilmiah untuk memahami, mengembangkan dan mengkonstruksi ilmu penge-

tahuannya.  KPS dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik, membuat 

peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, memberikan ide/gagasan, 

memecahkan masalah, melakukan eksperimen, dan membuat peserta didik belajar 

bagaimana mengaplikasikan sains. 

 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran di bidang sains.  Salah 

satu kompetensi dasar pada pembelajaran kimia kelas XI kurikulum 2013 revisi 

2018 yaitu KD 3.11 menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan 

menghubungkan pH-nya dan KD 4.11 melaporkan percobaan tentang sifat asam 

basa berbagai larutan garam.  Oleh karena itu, untuk mencapai kompetensi dasar 

tersebut, diperlukan proses merancang dan melakukan percobaan untuk dapat 

menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis.  Kegiatan praktikum me-

mungkinkan seorang peserta didik menerapkan beberapa keterampilan, contoh-

nya keterampilan mengontrol variabel, menafsirkan, mengamati, mengklasifikasi-

kan, keterampilan-keterampilan tersebut merupakan KPS. 

 

Namun, fakta di lapangan di SMAN 13 Bandarlampung didapatkan informasi 

bahwa peserta didik pada pembelajaran materi garam menghidrolisis belum dapat 

berpatisipasi aktif dalam pembelajaran seperti aktif bertanya, atau memberikan 

ide/gagasan, selain itu kegiatan merancang dan melakukan percobaan garam-

garam yang menghidrolisis juga jarang dilakukan.  Hal ini membuat rendahnya 

KPS peserta didik.   

 

Upaya untuk meningkatkan KPS peserta didik yang masih rendah, perlu diterap-

kan model pembelajaran yang mendukung peningkatan KPS peserta didik, yaitu 

model pembelajaran inkuiri terbimbing.  Sintaks model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing antara lain mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, mengumpul-

kan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.  Tahap pertama yaitu 
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mengajukan pertanyaan, dapat melatih KPS mengamati, peserta didik diberikan 

suatu wacana mengenai penggunaan garam yang sering ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari.  Peserta didik juga diminta untuk mengamati tabel hasil percobaan 

identifikasi sifat larutan garam.  Peserta didik diminta untuk mengamati wacana 

tersebut, lalu dibimbing untuk mengajukan pertanyaan terkait wacana yang telah 

diamati.   

 

 

Gambar 1.  Kerangka berpikir 
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Selanjutnya pada tahap merumuskan hipotesis, peserta didik dibimbing untuk 

menyusun hipotesis pemecahan masalah dan menemukan kemungkinan jawaban 

atas permasalahan tersebut.  Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data, peserta 

didik dibimbing untuk merancang dan melakukan percobaan garam menghidro-

lisis.  Peserta didik diminta untuk menentukan alat, bahan, prosedur dan tabel 

hasil percobaan garam menghidrolisis, selanjutnya peserta didik melakukan per-

cobaan dengan rancangan percobaan yang dibuat oleh guru, maka KPS me-

ngontrol variabel terlatih.   

 

Tahap keempat yaitu menganalisis data, peserta didik dibimbing untuk meng-

analisis data hasil percobaan garam menghidrolisis dengan mengelompokkan 

larutan garam berdasarkan sifatnya, selanjutnya peserta didik mempresentasikan 

ke depan kelas mengenai hasil analisis data garam yang dapat menghidrolisis dan 

membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan, maka KPS meng-

klasifikasikan dan menafsirkan terlatih.  Berdasarkan uraian di atas, maka tahap-

tahap model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan KPS peserta 

didik.  Diagram alur kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 1.   

 

 

F. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Peserta didik yang menjadi sampel penelitian pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki KPS yang sama.   

2. Perbedaan peningkatan KPS pada materi garam menghidrolisis terjadi karena 

perbedaan perlakuan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

3. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang mempengaruhi pembelajaran 

di kelas XI MIPA 4 dan XI MIPA 6 SMAN 13 Bandarlampung selain faktor-

faktor yang diterapkan oleh peneliti.   

4. Tingkat keluasan materi garam menghidrolisis yang diajarkan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama.   
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G.  Hipotesis Penelitian  

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan KPS peserta didik pada materi garam menghidrolisis.



 

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 13 Bandarlampung.  Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh kelas XI MIPA di SMAN 13 Bandarlampung pada tahun pel-

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 6 kelas.  Sampel penelitian diambil 2 kelas, 

yaitu kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai 

kelas kontrol.  Penentuan sampel penelitian didasarkan pada teknik pengambilan 

sampel cluster random sampling.   

 

 

B. Metode dan Desain Penelitian  

 

 

Metode penelitian ini menggunakan quasi experimen (eksperimen semu) dengan 

desain pretest-posttest nonequivalent control group design (Sugiyono, 2013).  

Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Desain penelitian 

 
Kelas Pretes Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan : 

O1 : Kelas diberikan uji kemampuan awal (pretes)  

O2 : Kelas diberikan uji kemampuan akhir (postes) 

C : Pembelajaran menggunakan model konvensional  

X : Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 
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C. Variabel Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.  

Variabel bebas dari penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model 

inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan model 

konvensional pada kelas kontrol.  Variabel terikat dari penelitian ini adalah KPS 

peserta didik.  Variabel kontrol adalah materi garam menghidrolisis dan guru. 

 

 

D. Jenis dan Sumber Data  

 

 

Jenis data pada penelitian ini, yaitu data primer yang merupakan hasil pretes dan 

postes KPS, sedangkan data pendukungnya adalah lembar observasi keterlaksana-

an model pembelajaran inkuiri terbimbing dan lembar observasi aktivitas peserta 

didik.  Data penelitian ini bersumber dari seluruh peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

  

E.  Perangkat Pembelajaran  

 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut:  

1.  Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi  

 2018. 

2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan tahapan inkuiri terbimbing  

 pada materi garam menghidrolisis. 

3.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan sintaks model  

 pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

 

F.  Instrumen Penelitian 

 

 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah :  

1.  Pretes dan postes yang terdiri dari 4 soal uraian untuk mengukur KPS  
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 peserta didik pada materi garam menghidrolisis, disertai dengan kisi-kisi soal    

 pretes postes dan rubrik penilaian dengan kriteria jawabannya. 

2.  Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada  

 kelas eksperimen.  

3.  Lembar observasi aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dengan aspek  

 yang diamati terdiri dari menjawab pertanyaan, bekerja sama dalam kelompok,   

 mengajukan pertanyaan dan menanggapi hasil diskusi.   

 

 

G.  Prosedur Penelitian 

 

 

Langkah-langkah prosedur penelitian ditunjukkan pada Gambar 2. Tahap-tahap 

prosedur pada penelitian ini yaitu: 

1.  Observasi pendahuluan  

a. Meminta izin kepada Kepala SMAN 13 Bandarlampung untuk 

melaksanakan penelitian pendahuluan. 

b. Menemui dan mewawancara guru kimia kelas XI pada pembelajaran 

garam menghidrolisis untuk mendapatkan informasi mengenai sistem 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, fasilitas di sekolah, dan kendala 

dari pendidik tersebut.   

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.   

2.  Tahap pelaksanaan penelitian: 

a. Tahap persiapan  

Mempersiapkan silabus, RPP, LKPD model pembelajaran inkuiri terbim-

bing, soal pretes postes KPS, lembar aktivitas peserta didik dan lembar 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing.   

b. Tahap pelaksanaan penelitian.   

1) Memberikan pretes KPS dengan soal yang sama pada kelas eksperi-   

     men dan kelas kontrol.   
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Gambar 2.  Prosedur pelaksanaan penelitian 

 

2) Melakukan kegiatan pembelajaran pada materi garam menghidrolisis 

sesuai dengan pembelajaran yang ditetapkan pada masing-masing kelas.  

Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
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dengan LKPD yang sesuai dengan sintaks model pembel-ajaran inkuiri 

terbimbing, sedangkan di kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

3) Melakukan pengamatan dan penilaian terhadap aktivitas peserta didik 

dan keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas 

eksperimen. 

4) Memberikan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

3. Tahap akhir penelitian  

Prosedur pada tahap akhir ialah sebagai berikut: 

a. Melakukan analisis data hasil pretes/postes KPS peserta didik, lembar 

aktivitas peserta didik dan lembar keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.   

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.   

 

H.  Teknik Analisis Data 

 

 

Analisis data bertujuan untuk memberikan makna yang digunakan untuk menarik 

suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

 

1. Analisis Data KPS 

 

Adapun teknik-teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Menghitung nilai peserta didik 

Nilai pretes dan postes pada penilaian KPS peserta didik pada materi garam 

menghidrolisis dirumuskan sebagai berikut: 

 

Nilai peserta didik = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Selanjutnya nilai pretes dan postes peserta didik di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dihitung rata-rata nilainya dengan rumus sebagai berikut. 

Rata-rata nilai =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

b. Menghitung n-gain peserta didik 

Sebelum menghitung n-gain, hitung % skor terlebih dahulu dengan rumus     

sebagai berikut:  

                            % 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Perhitungan n-gain menggunakan rumus sebagai berikut:  

n-gain =  
% 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−% 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100%−% 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

 (Hake, 1998). 

 

c.   Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas  

Setelah diperoleh n-gain dari setiap- peserta didik, kemudian dihitung rata-rata     

n-gain tiap kelas sampel dengan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata n-gain=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

Dengan kriteria n-gain sebagai berikut: 

1) n-gain kategori tinggi, jika (<g>) ≥ 0,7 

2) n-gain kategori sedang, jika 0,3 ≥ (<g>) < 0,7 

3) n-gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3 

(Hake, 1998). 

 

2.  Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model  

 Inkuiri Terbimbing  

 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing dapat diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang 

memuat unsur-unsur tahap pembelajaran.  Langkah-langkah analisis terhadap 

keterlaksanaan RPP tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

% 𝐽𝑖 =
∑ 𝑗𝑖

𝑁
 x 100%    (Sudjana, 2005) 

  Keterangan : 

 

b.  Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.   

c.  Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan tafsiran harga persentase ketercapaian 

pelaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Cukup 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat Rendah 

(Arikunto, 2006) 

 

3.  Analisis aktivitas peserta didik  

 

 

Aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran yaitu menjawab 

pertanyaan, bekerjasama dengan kelompok, mengajukan pertanyaan dan menang-

gapi hasil diskusi. Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan 

menghitung persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan 

rumus:  

% Peserta didik pada aktivitas i =
∑ peserta didik yang melakukan aktivitas i

∑ peserta didik
x 100%  

%Ji  = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek 

pengamatan pada pertemuan ke-i  

Σji  = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh 

pengamat pada pertemuan ke-i 

N  = Jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 
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 Keterangan:  

i = aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (menjawab 

pertanyaan, bekerjasama dengan kelompok, mengajukan pertanyaan dan 

menanggapi hasil diskusi).  

 

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta 

didik (Sunyono, 2012) disajikan pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Kriteria aktivitas peserta didik 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

 

 

I. Uji Hipotesis 

 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik dan non statistik 

parametrik.  Sebelum dilakukan uji statistik parametrik atau non parametrik 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.  Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS versi 25.0 for 

windows. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kedua sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas pada penelitian ini dilaku-

kan dengan menggunakan SPSS versi 25.0. 

Hipotesis: 

H0 = data penelitian berdistribusi normal 

H1 = data penelitian tidak berdistribusi normal 

Kriteria Uji: Terima H0 dengan nilai sig.  > 0,05 dan sebaliknya 

(Sudjana, 2005) 
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2. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berasal dari varians yang sama atau mempunyai kemampuan yang homogen.  

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 

versi 25.0. 

Hipotesis untuk uji homogenitas: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelas penelitian mempunyai varians yang homogen) 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelas penelitian mempunyai varians yang tidak homogen) 

Keterangan: 

𝜎1
2 = varians skor kelas eksperimen 

𝜎2
2 = varians skor kelas kontrol 

Dengan kriteria uji: Terima H0 dengan nilai sig.  > 0,05 dan sebaliknya 

(Sudjana,2005) 

 

3. Uji kesamaan dua rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 

awal KPS peserta didik di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan 

kemampuan awal peserta didik di kelas kontrol. 

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:  

H0 : 𝜇1
2 = 𝜇2

2  : Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen 

sama dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas 

kontrol pada materi garam menghidrolisis.   

H1 : 𝜇1
2 ≠  𝜇2

2  :Rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di kelas eksperimen 

tidak sama dengan rata-rata nilai pretes KPS peserta didik di 

kelas kontrol pada materi garam menghidrolisis. 

Keterangan:  

µ1 =   rata-rata nilai pretes KPS peserta didik pada materi garam menghidrolisis 

kelas eksperimen  

µ2 =   rata-rata nilai pretes KPS peserta didik pada materi garam menghidrolisis 

kelas kontrol  

x   =  KPS peserta didik 

 

Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05 dan terima H1 jika nilai 

sig. (2-tailed) < 0.05.  

(Sudjana, 2005) 
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Berdasarkan uji prasyarat data nilai pretes, sampel berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji Mann-Whitney U. 

 

4. Uji perbedaan dua rata-rata  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-gain KPS peserta didik 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikan.  

Uji ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:  

Ho : µ1x ≤ µ2x :  Rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas eksperimen lebih 

rendah atau sama dengan rata-rata n-gain KPS peserta didik 

kelas kontrol. 

H1 : μ1x > μ2x   :  Rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada rata-rata n-gain KPS peserta didik kelas 

kontrol. 

Keterangan:  

µ1 : Rata-rata n-gain kelas eksperimen 

µ2 : Rata-rata n-gain kelas kontrol 

X : KPS peserta didik 

 

Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05 dan terima H1 jika nilai 

sig. (2-tailed) < 0.05.  

(Sudjana, 2005) 

 

Berdasarkan uji prasyarat data n-gain, sampel berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal dan homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata meng-

gunakan uji independent sample t-test. 



 

 

pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan KPS peserta didik 

pada materi garam menghidrolisis.  Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan rata-rata n-gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

 

 

1. Bagi calon peneliti yang akan melakuan penelitian dengan menggunakan mo-

del inkuiri terbimbing pada materi garam menghidrolisis, hendaknya mem-

bagikan LKPD ke seluruh peserta didik, tidak hanya 1 kelompok 1 LKPD. 

2. Bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing pada materi garam menghidrolisis hendaknya me-

milih tempat penelitian dengan fasilitas laboratorium kimia yang memadai. 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN   

 

A.  Simpulan  
 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

B.  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:  
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